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Tentang Filosofis Air

Al-Anhar merupakan scbuali pilihan dari proses berflkir yang mendalam,
bcrhubungan dengan semangat dan cita-cita

Secara etimologi Al-Anhar berarti air-air yang mengalir
Ada apakah sebenamya dibalik makna dan kekuatan air,
sehingga menjadi sebuah pilihan dan simbol Masjid Kampus UMY

Air adalah salah satu vital kebuliilian hiclup kita,
banyak pelajaran yang dapat kita ainbil dari air

Yang paling mendasar adalah sifatnya yang selalu mencari tempat yang rendah
Hal ini mengisyaratkan bahwa dalam hidup,

seharusnya manusia tidak berpatah arang dalam upaya menggapai cita-cita
"Dimana ada kemaiian, disitu pasti ada jalan", begin, pepatah mengungkapkan

Akan Kita dapati betapa istiqomahnya air,

dalam menempuh perjalanan untuk mencari tempat yang rendah
Dari tempat yang tinggi di gunung-gunung, air meluncur membelah bumi
menjadi sebuah aliran bernama sungai

Di situ air bebas mengalir menuju tempat yang rendah mana saja yang ,a sukai
Tidak jarang, air secara beramai-ramai mengalir, menghantam
atau menghanyutkan apa saja yang mengganggu perjalanannya

Kalau dia mendapat, onggokan tanah yang kuat atau apa saja yang menghalang,
perjalanannya, maka ia akan membuat manuver dengan membuat kelokan
dan mencari jalan alternatif

atau berpisah sesama kawan-kawannya melingkari penghalang itu
sehingga timbul dua aliran

Sepintas aliran itu terlihat saling berpisah dan bercerai

Tapi ternyata itu adalah strategi bersama untuk mencapai tujuan tempat yang rendah
ketika rintangan mcnghadang

Jika rintangan berupa bendungan kokoh yang dibangun manusia
maka dia akan menunggu hingga jumlahnya banyak,
lama-kelamaan setelah memenuhi bendungan, ia akan meluber,
dengan luberan itulah, memungkmkan baginya mencapai tempat yang rendah



Dan, jika ternyata kumpulan itukurang dan bendungan amat kuat

maka dia akan mencari jalan lain yaitu dengan menguap

Uap itu akan berkumpul bersama-sama di angkasa lain membentuk gumpalan awan
perlahan awan itu akan semakin tebal dan menghitam

Jika telah cukup mencapai titik kulminasi,

maka awan itu akan berubah menjadi titik-titik hujan

Semakin tebal awan itu, semakin lebat pula hujan yang turun

Dengan begitu, akhirnya bisa mencapai tujuannya menuju tempat yang rendah
Allah SWT menyuruh Kita memperhatikan kenyataan ini

"Tidakkah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan, kemudian mengumpulkan antara
(bagian-bagiannya), kemudiaii menjadikannya bertumpuk-tumpuk, maka kelihatan olehmu
hujan keluar dari celah-celahnya..." (QS. An-Nur :43)

Keistimewaan air terletak pada konsistensinya dalam bergerak,

selalu berusaha mencari tempat yang rendah

Jika dengan berbagai usahanya ia betul-betul tidak bisa mencari tempat yang rendah,
barulah ia akan menggenangdan berbau,

seakan mengisyaratkan dirinya perlu dibantu dialirkan

Jika tidak, akan mengancam kesehatan manusia.

Rosulullah sendiri mclarang umatnya membuangair kecil di air yang menggenang
dan tidak mengalir, sebaliknya Beliau membolehkan bersuci pada air yang mengalir,
asal tidak berubah sifat, ban dan warnanya

Betapa besar pelajaran yang bisa kita ambil dari air,

konsistensi dan usaha tak kenal putus asa

adalah semangat yang hams senantiasa menjiwai din' kita

Imam Syafi'i dalam sal ah satu syairnya, menjadikan dinamika sifat air ini sebagai bukti
bahwa dalam gerak dan aktifitas akan ada kebaikan

Dan, sebaliknya dalam diam dan tanpa karya akan banyak merugikan dan kerusakan

Dinamika sifat air ini juga yang menjadi awal ide perancangan bentuk Masjid Kampns
UMY, dimana sifat air adalah sebagai upaya memperkuat citra Muhammadiyah sebagai
Tajdid (pemurni dan pembaharu) sekaligus mewujudkan kedinamisan bentuk masjid.

History' JAA 00



Katakanlah dalam dugaan, apa yang mcndorong arsitek sesungguhnya ?

Pertama dari semuanya, suatu imajiuasi yang puitis

Kedua, simpati yang luas, berkarakter ramah, akal sehat dan pikiran berdisiplin menyeluruh
Ketiga, suatu teknik yangsempurna

Daii terakhir, bakat ekspresi yangberlimpah dan mengagiimkan

Maka anda tidak mem'lai logika

la memiliki kegunaan tei'baiknya

Louis Sullivan

Je ne suisjamais entre'dans unc mosque sans imc vive emotion

Saya tidak pernah masuk ke sebuah masjid, tanpa suatu "emosi' yang timbul.

E. Renan
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